BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan diperoleh beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1.

Hasil dari evaluasi yang sudah dilakukan terhadap Gedung X dengan
pembebanan terhadap gravitasi saja menunjukkan bahwa 25 kolom penampang
K1 di lantai dua, 1 kolom penampang K4 di lantai dua, dan 2 kolom penampang
K1 di lantai tiga yang tidak mampu menahan beban kombinasi gravitasi.

Dari hasil perhitungan yang sudah dilakukan, untuk memperkuat kolom
eksisting dalam menahan beban, diperlukan 20 mm tebal beton untuk Concrete
Jacketing, 5 mm ketebalan pelat baja untuk Steel Jacketing, dan 3 lembaran FRP
dengan tebal 0,167 mm untuk FRP Jacketing.

Total biaya yang diperlukan untuk perkuatan struktur menggunakan metode
Concrete Jacketing adalah Rp 169.846.117, untuk Steel Jacketing adalah Rp
283.877.764, dan untuk FRP Jacketing adalah Rp 610.795.158.

Dari hasil pemilihan alternatif teknik perkuatan yang didasarkan kepada kriteria
biaya, mutu, waktu, dan metode pelaksanan, direkomendasikan bahwa FRP
Jacketing merupakan teknik perkuatan pada kolom Gedung X.

FRP Jacketing merupakan metode perkuatan yang termahal, namun menurut
responden, untuk masalah perkuatan struktur, penggunaan FRP secara mutu,
waktu, dan metode pelaksanaan lebih baik dibandingkan dengan baja maupun
beton bertulang. Mahalnya biaya tidak menjadi masalah dalam perkuatan

struktur Gedung X ini.
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5.2 Saran
Berhubungan dengan keterbatasan yang ada pada saat melakukan penelitian, maka

perlu dicantumkan beberapa saran untuk menyempurnakan penelitian yang akan

dilakukan berikutnya. Saran yang dapat diberikan sebagai berikut:

1. Perbaikan yang dilakukan pada penelitian ini hanya pada kolom dari Gedung
X. Penelitian berikutnya dapat dilakukan juga terhadap pelat lantai atau slab
dan balok.

2. Perbaikan yang dihitung dengan ketiga metode ini, dilakukan tanpa
memperhitungkan kondisi tanah dan pondasi yang ada dikarenakan tidak adanya
data dan diluar cakup penelitian. Penelitian mengenai gedung berikutnya dapat
dilakukan perhitungan terhadap pondasi dan tanah untuk menyempurnakan
perhitungan perkuatan pada suatu gedung.

3. Material perkuatan struktur yang digunakan terbatas oleh data yang ada dan
dimiliki. Pengembangan pada penelitian berikutnya dapat dilakukan seperti pada
jenis ketebalan lembar FRP, jenis-jenis pelat baja, dan bentuk pelapisan baja

pada kolom eksisting.
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